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ABSTRAK 

Sanad dan matan merupakan bagian pokok dalam kajian hadis, dimana 

keduanya tidak bisa dipisahkan satu dengan lainnya, pada kenyataannya para 

ulama ada yang lebih menekankan salah satunya. Dalam kitab Manhaj Naqd al-

Matan karya Sala>h}uddi>n al-Idlibi disana diterangkan bahwa orang yang pertama 

kali melakukan kajian kritik matan adalah Ibnu Al-Qayyim al-Jauziyah dalam 

kitab beliau Al-Mana>r Al-Muni>f Fi S{ah}i>h} Wa D}ai>f. Berdasarkan keterangan 

tersebut maka penelitian yang dilakukan oleh penulis dalam skripsi ini 

mengangkat pembahasan mengenai studi kritik matan perspektif Ibnu Al-Qayyim 

dalam kitab Al-Mana>r Al-Muni>f Fi S{ah}i>h} Wa D}ai>f.. Dengan demikian obyek 

material dari penelitian ini berkutat tentang pemikiran Ibnu Al-Qayyim dalam 

kajian matan hadis dalam kitab Al-Mana>r Al-Muni>f Fi S{ah}i>h} Wa D}ai>f.. Adapun 

mengenai rumusan masalah yang akan penulis ajukan mengenai pembahasan 

tersebut yakni pertama, Bagaimana aplikasi dari berbagai tolak ukur hadis sahih 

yang ditinjau dari aspek matan menurut Ibnu Al-Qayyim Al-Jauziyah.Kedua, apa 

saja aspek-aspek pembahasan yang terdapat dalam kitab Al-Mana>r Al-Muni>f Fi 
S{ah}i>h} Wa D}ai>f  karya Ibnu Al-Qayyim Al-Jauziyah.Untuk menjawab dari 

pertanyaan tersebut penulis menggunakan pendekatan historik-biografik. 

Sedangkan metode yang penulis gunakan yakni dengan mengunakan metode 

deskriptif-analisis.  

  Hasil dari penelitian ini diantaranya: inti pemikiran Ibnu Al-Qayyim  

dalam tolak ukur dari kesahihan matan hadis apabila hadis tersebut sanadnya 

sahih dan tidak adanya syadz}, illat serta kemunkaran dalam matannya, maka bisa 

dipastikan hadis tersebut termasuk hadis yang s}ah}i>h}, sedangkan dalam ketentuan 

kesahihan matan hadis Ibnu Al-Qayyim menentukan tigabelas kriteria matan 

yang dianggap daif, diantaranya pertama, kandungan hadis memuat balasan atau 

ancaman berlebihan yang tidak mungkin diucapkan oleh Rasulullah saw. Kedua, 

kandungannya bertolak belakang dengan indera. ketiga, kandungan hadis memuat 

ajaran yang hina dan tercela. keempat, kandungannya bertolak belakang dengan 

sunnah yang jelas (mutawatir). kelima, hadis menerangkan tentang Nabi telah 

melakukan sesuatu hal yang dilihat/dihadiri oleh para sahabat, akan tetapi para 

sahabat bersepakat untuk menyembunyikan akan hal tersebut dan juga tidak 

menyampaikannya. keenam, kandungannya batil sehingga sangat dimungkinkan 

bahwa sesuatu tersebut datang dari selain Nabi. ketujuh, matan hadis tidak 

menyerupai dengan ucapan para Nabi. kedelapan, Redaksi hadis memuat 

penanggalan peristiwa tertentu. kesembilan, Uangkapan hadis lebih menyerupai 

dengan ungkapan para dokter(T{abi>b) atau pedagang. kesepuluh,Hadis yang 

memuat ungkapan akal. kesebelas, terdapat beberapa Syahi>d (Saksi) dalam hadis 

atas kebohongannya atau kepalsuannya. keduabelas, Hadis yang bertentangan 

dengan dalil dari al-Qur’an. ketigabelas, Hadis yang lafadz-lafadznya rancu serta 

buruk maknanya 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 

 

 Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penulisan skripsi ini 

berpedoman pada buku “Pedoman Transliterasi Arab-Latin” yang dikeluarkan 

berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia, tertanggal 22 Januari 1988, nomor. 158 

Tahun 1987 dan nomor. 0543b/U/1987. Di bawah ini adalah daftar huruf Arab 

dan transliterasinya dengan huruf latin. 

1. Konsonan Tunggal 

No Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan أ 1

 Ba>’ B be ب 2

 Ta>’ T te ت 3

 s\a>’ S| es titik di atas ث 4

 Ji>m J je ج 5

 Ha>’ H{ ha titik di bawah ح 6

 Kha>’ Kh ka dan ha خ 7

 Dal D de د 8

 z\al Z| zet titk di atas ذ 9

 Ra>’ R er ر 10

 Zai Z zet ز 11

 Si>n S es س 13

 Syi>n Sy es dan ye ش 14

 S{a>d S{ es titik di bawah ص 15

 Da>d D{ de titik di bawah ض 16

 Ta>’ T{ te titik di bawah ط 17

 Za>’ Z{ zet titik di bawah ظ 18

 ...‘... Ayn’ ع 19
koma terbalik (di 

atas) 

 Gayn G ge غ 20
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 Fa>’ F ef ف 21

 Qa>f Q qi ق 22

 Ka>f K ka ك 23

 La>m L el ل 24

 Mi>m M em م 25

 Nu>n N en ن 26

 Waw W we و 27

 Ha>’ H ha ه 28

 Hamzah ...’... apostrof ء 29

 Ya> Y ye ي 30

 

2. Konsonan Rangkap (Syaddah) 

Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem penulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf dobel, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda 

syaddah itu. 

Contoh:  المنور  ditulis  al-Munawwir 

3. Ta>’ Marbu>tah 

Transliterasi untuk Ta>’ Marbu>tah ada dua macam, yaitu: 

a. Ta>’ Marbu>tah hidup 

Ta>’ Marbu>tah yang hidup atau mendapat h}arakat fath}a>h, kasrah atau 

d}ammah, transliterasinya adalah, ditulis t: 

Contoh: الله نعمة   ditulis   ni’matulla>h 

الفطر زكاة      ditulis   zaka>t al-fit}ri   

b. Ta>’ Marbu>tah mati 

Ta>’ Marbu>tah yang mati atau mendapat h}arakat sukun, transliterasinya 

adalah, ditulis h: 

Contoh:  هبة  ditulis   hibah 

   ditulis   jizyah  جزية   
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4. Vokal 

Vokal bahasa Arab, terdiri dari tiga macam, yaitu: vokal tunggal 

(monoftong), vokal rangkap (diftong) dan vokal panjang. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya adalah: 

1) Fath}a>h dilambangkan dengan a 

contoh:   ضرب   ditulis   d}araba 

2) Kasrah dilambangkan dengan i 

contoh:  فهم   ditulis   fahima 

3) D{ammah dilambangkan dengan u 

contoh:  كتب   ditulis   kutiba 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang dilambangkan berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

1) Fath}a>h + Ya> mati ditulis T 

Contoh:    أيديهم   ditulis   aidi>him 

2) Fath}a>h + Wau mati ditulis au 

Contoh:  تورات  ditulis   taura>t 

c. Vokal Panjang 

Vokal panjang dalam bahasa Arab disebut maddah,  yaitu harakat dan 

huruf, transliterasinya adalah: 

1) Fath}a>h + alif, ditulis a> (dengan garis di atas) 

Contoh:  جاهلية  ditulis   ja>hiliyyah 

2) Fath}a>h + alif maqs}u>r ditulis a> (dengan garis di atas) 

Contoh:  يسعي  ditulis   yas’a> 

3) Kasrah + ya> mati ditulis i> (dengan garis di atas) 

Contoh:  مجيد  ditulis   maji>d 
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4) D{ammah + wau mati ditulis u> (dengan garis di atas) 

Contoh:  فروض  ditulis   furu>d} 

5. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf 

alif dan lam (ال). Namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan 

atas kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dan kata sandang yang 

diikuti oleh huruf qamariyyah. 

a. Bila diikuti oleh huruf qamariyyah ditulis al- 

Contoh:  القران  ditulis   al-Qur’a>n  

b. Bila diikuti oleh huruf syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf lam 

Contoh:  السنة   ditulis   as-Sunnah 

6.  Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan dengan tanda apostrof. Namun hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata saja. Bila 

hamzah itu terletak di awal kata, maka ia tidak dilambangkan, tetapi 

ditransliterasikan dengan huruf a atau i atau u sesuai dengan h}arakat hamzah 

di awal kata tersebut. 

Contoh:   الماء   ditulis   al-Ma>’ 

 ditulis   Ta’wi>l    تأويل         

 ditulis   Amr     أمر   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur’an dan hadis merupakan pijakan utama dan terutama umat 

Islam dalam istinbat hukum, di samping ada pijakan-pijakan lain yang 

ditempuh dalam istinbat hukum. Keduanya telah disampaikan oleh Rasulullah 

semasa hidup beliau agar supaya para umatnya tidak mengambil dasar-dasar 

hukum yang salah, al-Qur’an sendiri telah menerangkan bahwa Rasulullah 

SAW disuruh menyampaikan kepada umatnya untuk mengajarkan apa yang 

ada dalam al-Qur’an dan sunah-sunah beliau, di antaranya terdapat dalam Q.S. 

Al-Ma’ida>h (06): 67. 

ةَٓ  ةِِ هةَ  ةُّ قةِ ةُ ٠ةَعةْ اللََّّ ةَٚ ةُ  جٌةَضةَٗ شةَ سةِعةَ َّغةْ ج دةٍَ ةَّ ةًْ فةَ ةُْ صةَفةْعةَ ةْْ ٌةَ إةِ ةَٚ دِّهةَ  ةْٓ سةَ ةِِ ة١َةْهةَ  ةْٔضةِيةَ إةٌِ
ج أةُ ةَِ ِّغةْ  عةُٛيةُ دةٍَ ةَج ثٌشَّ ٠ةَج أة٠َُّٙ

ةَٓ  ٠ جفةِشةِ ةٌْىةَ ةََ ث ةْٛ ةٌْمةَ ةْٙذةِٞ ث ةَ  ةَ ٠ةَ َّْ اللََّّ  ثٌَّٕجطةِ إةِ

 

Artinya: Hai Rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu dari 

Tuhanmu. dan jika tidak kamu kerjakan (apa yang diperintahkan itu, 

berarti) kamu tidak menyampaikan amanat-Nya. Allah memelihara 

kamu dari (gangguan) manusia. Sesungguhnya Allah tidak memberi 

petunjuk kepada orang-orang yang kafir. 

 

Dan Q.S. Al-Baqarah (02): 129. 

ةْٔشةَ  َّهةَ أةَ ٍة١َةْٕةَج إةِٔ صةُخةْ عةَ ةَٚ ٕةَج  ىةَ ٕةَجعةِ ةَِ ٔةَج  أةَسةِ ةَٚ زً ٌةَهةَ  ةَّ ٍةِ غةْ ةُِ زً  َِّ
ةَج أةُ ٠َّضةِٕ ةْٓ رةُسِّ ةِِ ةَٚ ةِٓ ٌةَهةَ  ١ةْ ةَّ ٍةِ غةْ ةُِ ةٍْٕةَج  عةَ ثؽةْ ةَٚ ةَج  دَّٕ سةَ

ةُُ  ١ فةِ ثحةُ ثٌشَّ َّٛ  ثٌضَّ

 

Artinya: Ya Tuhan Kami, utuslah untuk mereka sesorang Rasul dari 

kalangan mereka, yang akan membacakan kepada mereka ayat-ayat 
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Engkau, dan mengajarkan kepada mereka Al kita>b (Al Qur’a>n) dan Al-

H{ikmah (As-Sunnah) serta mensucikan mereka. Sesungguhnya 

Engkaulah yang Maha Kuasa lagi Maha Bijaksana. 

 

Dalil-dalil yang terdapat di dalam al-Qur’a>n sudah tentu bersifat qat}hi, 

baik itu kepastian dengan teksnya ataupun kepastian dalam argumentasinya
1
. 

Lebih dari sekedar itu, Allah sendiri dari dulu sampai hari akhir pun akan 

menjaga kemurnian apa yang ada di dalam al-Qur’an.
2
 Sebagaimana firman 

Allah dalam al-Qur’an yang terdapat dalam Q.S. al-H{ijr (15): 9.  

ةَْ  جفةِ ةُٛ ةُ ٌةَقةَ َّج ٌةَٗ إةِٔ ةَٚ شةَ  وةْ ةٌْٕةَج ثٌزِّ ةُٓ ٔةَضَّ َّج ٔةَقةْ  إةِٔ
 

Artinya: Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al Qur‟an, dan 

Sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya. 

 

Berbeda dengan al-Qur’an yang telah ada jaminan keotentikannya, 

hadis sebagai sumber ajaran hukum Islam yang menempati posisi setelah al-

Qur’an tidak terdapat pondasi-pondasi yang kuat yang diberikan oleh Allah 

maupun Nabi akan keotentikannya, oleh karena itu pijakan hukum yang 

berpaku pada hadis haruslah diperhatikan secara objektif, agar supaya hukum 

yang kita ambil dan dijadikan pijakan tidak salah, karena pada kenyataannya 

banyak orang-orang yang mempunyai maksud tertentu untuk kepentingan 

dirinya atau kelompoknya dengan cara membuat tulisan yang mereka 

sandarkan kepada nabi. 

 Tidak dapat dipungkiri oleh sejarah, pemalsuan hadis di samping 

dilakukan oleh para kaum muslim juga dilakukan oleh para kaum non muslim, 

                                                           
1
 Hasyim Abbas, Kritik Matan Hadis: Versi Muhaddisin dan Fuqaha (Yogyakarta: Teras, 

2004), hlm. iii. 

 
2
 Muhammad Ridho, Islam Tafsir Dan Dinamika Sosial (Yogyakarta: Teras, 2010), hlm. 9. 
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hal ini disebabkan karena mereka kaum non muslim mempunyai beberapa 

tujuan dengan pemalsuan hadis tersebut di antaranya mereka ingin 

meruntuhkan kejayaan umat Islam dengan kata-kata (hadis) yang mereka 

buat,
3
 akan tetapi ada juga sebagian dari mereka yang benar-benar meneliti 

hadis untuk kegunaan studi. Di samping hadis juga mempunyai kefleksibelan 

dalam mengantarkan pemahaman makna kepada masyarakat, dengan berbagai 

macam metode yang digunakan para ulama hadis dalam menyusun sebuah 

kerangka pemikiran mereka yang sesuai dengan kebutuhan zaman.
4
 

Seiring berkembangnya zaman maka kajian keilmuan Islam semakin 

berkembang pula, baik itu kajian al-Qur‟an ataupun hadis dan kajian keilmuan 

Islam lainnya, akibat dari hal tersebut banyak karya-karya ulama pada zaman 

dahulu yang dapat kita nikmati sampai sekarang mengenai beberapa 

pendekatan, metode dan inovasi yang dipakainya dalam menyusun karya-

                                                           
3
 Yang terkenal dari hadis-hadis yang dibuat oleh kaum non islam yakni hadis-hadis yang 

bersifat Isra>’iliya>t, contohnya hadis tentang penciptaan Adam dan Hawa, sampai proses 

diturunkannya mereka berdua ke dunia. Lihat: Umar Nasaruddin, dalam buku Argumen 
Kesetaraan Jender Prespektif Al-Qu’ran (Jakarta: Paramadina, 1999), hlm. 55-79.  

 
4
 Salah satu metode dalam memahami hadis yakni dengan mengguanakan metode 

hermeneutika, misalnya saja metode hermeneutika Muh}ammad al-Ghaza>li dalam memahami 

hadis, beliau dalam hal ini bisa dikatakan pemikirannya terpengaruh oleh madzhab H}ana>fi,  

madzhab tersebut mengatakan bahwa al-Qur’an dapat menolak hadis yang bertentangan 

dengannya walaupun sanadnya itu s}hah}i>h}, sehingga Muhammad al-Ghaza>li dalam melakukan 

analisis terhadap hadis, beliau menseleksi dahulu hadis-hadis dengan al-Qur’an, apabila hadis 

tersebut bertolak belakang dengan nash al-Qur’an maka hadis tersebut secara otomatis tidak 

dapat diterima dan tidak dapat diamalkan. Dengan adanya hal seperti ini sebagaimana aliran 

hermeneutika Gadamer yang menyatakan bahwa seseorang yang melakukan analisis terhadap 

teks harus sadar dengan keterpengaruhannya oleh situasi tertentu yang melingkupinya, baik 

berupa tradisi, kultur maupun pengalaman hidup. Selain dari hal itu, Muhammad al-Ghaza>li 

melakukan apa yang ada aliran hermeneutika yang dinamakan dengan pra-pemahaman, akibat 

adanya proses itu pada diri Muh}ammad al-Ghaza>li, beliau tidak menerima makna harfiah dari 

sebuah teks hadis, jika hadis tersebut bertentangan dengan prinsip al-Qur’an secara universal, 

kebenaran ilmiyah yang melingkupinya. Berbeda jikalau hadis tersebut dapat diterima maka 

Muhammad al-Ghaza>li secara otomatis menerima pemaknaan harifiyah dari hadis tersebut. Lihat 

Sahiron Syamsuddin, dalam Hermeneutika Al-Qur’an dan hadis, hlm. 356.    
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karyanya tersebut, sebut saja beberapa metode yang digunakan oleh para ulama 

hadis dalam menanggapi kajian yang berada di dalamnya. Mengingat 

pentingnya kajian hadis dalam h}azanah Islam maka hadis tersebut sangatlah 

penting diteliti mengenai kevaliditasannya maupun pemahamannya.
5
  

Apabila kita berbicara tentang kajian hadis maka kita pasti dihadapkan 

dengan kajian sanad
6
 dan matan

7
 karena keduanya merupakan komponen 

pembentuk bangunan hadis yang menduduki posisi penting dalam penelitian 

hadis. Adapun tujuan ahir dari penelitian hadis adalah mendapatkan validitas 

sebuah matan hadis yang akhirnya dapat diamalkan. Beberapa ulama telah 

melakukan penelitian atas kedua bangunan hadis tersebut, sebut saja Imam An-

Nawawi, dalam karya beliau yang berjudul S}ah}i>h} Muslim bi Syarah} Al-

Nawa>wi beliau sekilas cenderung melakukan penelitian terhadap sanad dari 

                                                           
5
 Pemahaman hadis secara garis besar dibedakan menjadi duakelompok,pertama, kelompok 

yang lebih mengedepankan makna lahiriyah teks hadis atau biasanya disebut sebagai Ahl al-h}adi>s, 
kedua, kelompok yang lebih mengedepankan penalaran terhadap faktor-faktor yang berada 

dibelakang teks atau biasanya kelompok ini disebut sebagai ahl al-Ra’yi. Lihat Suryadi Metode 

Kontemporer Memahami Hadis Nabi (Teras: Yogyakarta, 2008), hlm. 73. 

 
6
 Sanad secara etimologi berarti ِجثسصفع ِٓ ث سك (bagian yang menonjol dipermukaan 

bumi), secara terminologis sanad mempunyai arti rangkaian para perawi yang memindahkan 

matan dari sumber primernya. Lihat „Aja>j al-Khati>b, Us}hu>l Al-H{adi>s: Pokok-Pokok Ilmu Hads 
terj. M. Qadirun Nur (Gaya Media Pratama: Jakarta, 1998), hlm. 12. Mengenai kapan awal 

digunakan isnad dalam khazanah Islam, khusunya dalam menyapaikan berita, riwayat atau hadis. 

Para orientalis seperti Josep Schacht menelusuri dan berpegangan pada sebuah riwayat dari Ibn 

Sirrin (w. 110 H) dengan menganalisa kata “finah”. Menurut Josep Schacht pengunaan isnad tidak 

mungkin sebelum awal abad kedua hijriyah. Pendapat Josep Schacht dibanta oleh Azami yang 

mengatakan banyak fitnah terjadi sebelum Ibn Sirrin wafat. Dan kata “finah” menurut Azami 

merujuk pada terjadinya pembunuhan khalifah ‘Us\ma>n (35 H), pendapat lain merujuk pada fitnah 

kedua, fitnah Zubair (63-73 H). Lihat Ali Masrur, Teori Common Link G.H.A. Juynboll; Melacak 

Akar Kesejarahan Hadits Nabi, (Yogyakarta: LKiS, 2007), hlm. 207. Dan Kamarudin Amin, 

Menguji Kembali Keakuratan Metode Kritik Hadits (Jakarta: Mizan Publika, 2009), hlm. 137-138. 

 
7
Matan secara etimologi berarti segala sesuatu yang keras bagian atasnya, kata matan 

merupakan bentuk tunggal dari kata ِْٛض, sedangkan menurut istilah matan mempunyai arti redaksi 

hadis yang  menjadi unsur pendukung pengertiannya. Lihat „Aja>j al-Khati>b, Us}hu>l Al-H{adi>s, hlm. 

12. 
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pada melakukan penelitian matan, walaupun ada juga sebagian dari para ulama 

hadis yang menyatakan berbeda, yakni penelitian matan harus lebih ditekankan 

serta tidak mengabaikan penelitian sanad, karena kaedah yang disandang hadis 

yang berpredikat s}ah}i>h} maka hadis tersebut salah satunya harus terhindar dari 

syaz|8 dan terhindar dari illah.
9
 

Para peneliti matan mengakui bahwa melakukan penelitian matan 

memang dirasa sulit, sebut saja S}ala>h}uddi>n Al-Idlibi menyatakan akan 

kesulitan mengenai penelitian matan, dalam salah satu karya S}ala>h}uddi>n Al-

Idlibi diterangkan bahwa kesulitan yang terdapat dalam kritik matan 

disebabkan oleh beberapa faktor, pertama, sedikitnya pembahasan tentang 

kritik matan dan metodenya, kedua,  masih tersebarnya pembahasan kritik 

matan dalam berbagai bab dalam kitab, ketiga, kekhawatiran untuk 

menyatakan sesuatu yang berkenaan bahwa itu hadis atau bukan.
10

 Dari 

perkataan beliau mengenai kesulitannya kajian kritik matan pada poin kedua 

beliau menyebutkan hanya ada satu kitab yang menyatakan bahwa tersebarnya 

pembahasan kritik matan dari bab dalam berbagai kitab hadis, dan tidak 

                                                           
8
 Sya>z| secara bahasa adalah menyimpang, menyendiri, minoritas, sedangkan secra istilah 

adalah penyimpangan perawi yang ts}iqah terhadap perawi yang lebih kuat darinya. Namun ada 

perbedaan pendapat mengenai hadis sya>z|, antara lain: pertama, hadis yang diriwayatkan oleh 

orang s\iqah, tetapi riwayatnya bertentangan dengan riwayat orang yang lebih s\iqah atau beberapa 

periwayat yang s\iqah, pendapat pertama adalah pendapat Sya>fi’i>. Kedua, hadis yang diriwayatkan 

oleh orang s\iqah, namun periwayat s\iqah yang lainnya tidak meriwayatkan hadis tersebut, 

pendapat kedua merupakan pendapat al-H{a>kim. Ketiga, pendapat Abu Ya’la al-Khali>li>, hadis sya>z| 
adalah hadis yang sanadnya hanya satu saja baik periwayatnya s\iqah atau tidak. Lihat 

selengkapnya Ibn S}ala>h}, ‘Ulu>m al-H}adi>s\ (t.p: t.tp, t.th), hlm 76-81. Ibn Hajar, al-Nukt ‘Ala Kita>b 
Ibn al-S}ala>h} (Riyad: Da>r al-Ra>yah, 1994), hlm. 652-654. 

 
9
 Aja>j Al-Khati>b, Us}hu>l Al-H{adi>s, hlm. 277. 

 
10

 Sala>h}uddi>n Al-Idlibi, Manhaj Naqd al-Matan (Beirut: Dar al-Ifaq al-Jadi >dah), hlm. 20. 
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teringkasnya macam-macam hadis seperti pembahasan hadis h}asan11
 dan hadis 

mursal 
12

dan lain sebaginya, hanyalah yang dibutuhkan dalam kajian ini untuk 

mengumpulkan beberapa bab yang masih tersebar dalam kitab-kitab hadis 

Mus}anafa>t,13
 kitab Must}alah, dan kitab Rija>lul H}adi>s,14

 dan untuk melakukan 

penyatuan dari hal tersebut membutuhkan waktu yang panjang, berkaitan 

dengan hal ini Al-Idlibi menyatakan bahwa beliau hanya mengetahui kitab 

yang menjelaskan hal tersebut yakni kitab karya Ibnu al-Qayyim al-Jauziyyah
15

 

yang diberi nama Al-Mana>r Al-Muni>f fi S}ah}i>h} wa D{ai>f.16  

Berangkat dari kesulitan yang dialami oleh para peneliti matan dan 

beragam pendekatan yang digunakannya dan pemahaman dalam memahami 

hadis Nabi, maka para ulama menetapkan beberapa kaedah bagaimana seorang 

berinteraksi dengan hadis Nabi, dan di antara ulama tersbut adalah Ibnu al-

Qayyim Al-Jauziyyah. Hal ini berkaitan dengan pernyataan yang lain bahwa 

                                                           
11

 H{adis> h}asan yakni h}adi>s yang memenuhi syarat h}adis> s}ah}i>h} seluruhnya, hanya saja 

semua perawinya atau sebagian kedhabitannya lebih sedikit dibanding dengan para perawi h}adis> 

s}ah}i>h, dan h}adis> s}ah}i>h terbag menjadi dua, sama halnya dengan h}adis> s}ah}i>h, yakni h}asan li z|atihi 
dan h}asan li Ghairihi. Lihat Mahmud Thahhan, Ulumul Hadis, Studi Kompleksitas Hadis Nabi 

terj. Zainul Muttaqin (Yogyakarta: Titian Ilahi Press & LP2KI, 1997), hlm. 52. 
12

 Yakni hadis yang langsung dinisbatkan kepada Nabi oleh seorang tabi‟in tanpa 

menyebutkan seorang sahabat yang merupakan perawi hadis. Lihat Mahmud Thahhan, Ulumul 

Hadis, Studi Kompleksitas, hlm. 72. 

 
13

 Yang dimaksud dengan kitab mus}anafa>h yakni kitab yang disusun berdasarkan urutan 

bab atau subjeknya. Lihat Dosen Tafsir Hadis Uin Sunan Kalijaga, Studi Kitab Hadis, hlm.32. 

 
14

 Yakni kitab yang membahas tentang biografi, kehidupan, dan kridibilitas para perawi 

hadis. Lihat Suryadi, Metodologi Ilmu Rijalil Hadis, hlm.2. 

 
15

 Beliau adalah Syamsuddi>n bin Abi Bakar bin Ayyu>b bin Sa‟ad bin H{ari>s al-Zar‟I al-

Dimasyqi al-Jauziyyah ( 691-751 H.), lihat kitab Za>d Al-Ma’ad Fi Ha>di Khairil Al-Iba>d, hlm.15.   

 
16

 S}ala>h}uddi>n Al-Idlibi, hlm. 22. Kitab Al-Mana>r Al-Muni>f adalah salah satu kitab hadis 

yang ditulis oleh Ibnu Al-Qayyim yang berisi tentang kaedah-kaedah matan yang sahih menurut 

beliau, meskipun ada beberapa kitab-kitab lain yang ditulis oleh beliau yang bertemakan hadis, 

seperti kitab Za>d al-Ma’ad fi Ha>di Khair al-Iba>d kitab ini berisi tentang hadis-hadis keutamaan 

ibadah serta penjelasan tentang hadis yang sesuai dengan tema pembahasan.  
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pada saat itu ketika para orang yang berkompeten dalam kajian hadis ditanya 

dengan masalah yang menyangkut tentang kritik matan mereka tidak lain 

menyatakannya dengan perkataan para ulama hadis sebelumnya, dengan tanpa 

menyatakan metode dalam menyatakan hadis tersebut bisa diterima dari segi 

matan atau dari segi sanad. 

 Ibnu al-Qayyim Al-Jauziyyah adalah salah seorang ulama yang 

mencoba mengkaji hadis dengan menekankan kritik matan dari pada sanad, 

menurut beliau penelitian sebuah hadis tidak terpaku ataupun harus dimulai 

dengan kritik sanad akan tetapi dapat juga dimulai dengan kritik matan.
17

 

Berdasarkan metode dan berbagai inovasi Ibnu al-Qayyim tentang kritik matan 

yang tertuang dalam kitabnya (Al-Mana>r Al-Muni>f fi> S}ah}i>h} wa D{ai>f ) beliau 

menghidangkan beberapa pendekatan, metode untuk memahami hadis yang 

ditinjau dari segi matan, yang pada ahirnya menghasilkan beberapa kaedah 

untuk membedakan antara matan hadis s}ah}i>h} dan matan hadis maudu>’. 

Salah satu dari kaedah yang telah ditentukan oleh Ibnu al-Qayyim 

dalam menentukan matan itu maud}u>’ atau ditolak di antaranya: hadis tersebut 

bertentangan dengan al-Qur‟an, serta bertentangan dengan hadis lain yang 

setema dan lebih kuat sanadnya. 

Dari beberapa pendekatan dan metode yang ditawarkan oleh Ibnu al-

Qayyim penulis merasa tertarik untuk meneliti akan tawaran yang dilakukan 

oleh beliau dalam kitab Al-Mana>r Al-Muni>f fi S}ah}i>h} wa D{ai>f, tentang 

pemikiran beliau dalam melakukan kajian hadis dari segi matan, tidak 

                                                           
17

 S}ala>h}uddi>n Al-Idlibi, Manhaj Naqd al-Matan, hlm. 356. 
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ketinggalan pula penulis akan menyajikan mengenai kajian kitab Al-Mana>r Al-

Muni>f fi S}ah}i>h} wa D{ai>f, hal ini dilakukan karena dari kitab tersebut secara 

khusus membahas beberapa pernyataan Ibnu al-Qayyim dalam kajian kritik 

matan hadis. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang telah penulis paparkan pada 

pembahasan diatas, maka dapat  disimpulkan beberapa poin masalah sebagai 

pijakan dalam pembahasan, di antaranya: 

1. Bagaimana tolak ukur hadis s}ah}i>h} yang ditinjau dari aspek matan 

menurut Ibnu al-Qayyim Al-Jauziyyah? 

2. Bagaimana aplikasi dari berbagai tolak ukur hadis s}ah}i>h} yang ditinjau 

dari aspek matan menurut Ibnu al-Qayyim Al-Jauziyyah dalam kitab 

Al-Mana>r Al-Muni>f fi S}ah}i>h} wa D{ai>f  karya Ibnu al-Qayyim Al-

Jauziyyah? 

C. Tujuan dan Kegunaan 

1. Tujuan Penelitian 

 Dengan memperhatikan rumusan masalah diatas, dapat diketahui 

dari tujuan penulis melakukan penelitian, di antaranya: 

a. Mengetahui terhadap tolak ukur yang digunakan oleh Ibnu al-Qayyim 

dalam menilai matan hadis. 

b. Dapat mengetahui beberapa pandangan Ibnu al-Qayyim Al-Jauziyyah 

dalam kajian hadis yang tertuang salah satu karya beliau yakni kitab Al-

Mana>r Al-Muni>f fi S}ah}i>h} wa D{ai>f. 
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2. Kegunaan Penelitian 

Adanya penelitian penulis dalam meneliti tentang pandangan 

Ibnu al-Qayyim Al-Jauziyyah diharapkan dapat memberikan 

sumbangsih dalam memperkaya pengembangan kajian hadis dan juga 

dapat menjadikan pengetahuan bagi para pembaca dari penelitian ini. 

D. Telaah Pustaka 

  Dari pengamatan yang peneliti lakukan mengenai penelitian tentang 

pemikiran Ibnu al-Qayyim Al-Jauziyyah telah ada para peneliti yang 

melakukan hal yang sama  di antaranya: Abdul Az}i>m, Abdussala>m 

Syarifuddi>n, Ibnu al-Qayyim Al-Jauziyyah: Asruhu wa Arauhu fi al-Fiqh wa 

al-Aqa>id wa al-Tasawwuf,  dan juga penelitian Amir Marzuki tentang 

pemikiran Ibnu al-Qayyim tentang al-Qalb, dimana tulisan ini meneliti tentang 

penafsiran Ibnu al-Qayyim tentang Qalb dalam tafsir al-Qayyim dan juga 

kontribusi Ibnu al-Qayyim tentang ayat-ayat Qalb pada era modern,
18

 

selanjutnya  Farida Wahyu Ningsih Metode dan Corak Penafsiran Ibnu al-

Qayyim Al-Jauziyyah dalam kitab Tafsir Al-Qayyim. Di sini ia mencoba 

memaparkan garis besar metode dan corak penafsiran Ibnu al-Qayyim dalam 

tafsirnya itu.
19

 Muhammad Taqiyuddin, Penggunaan Qasm dalam Al-Quran 

perspektif Ibnu Al-Qayyim.Pada tulisan ini peneliti membahas tentang 

                                                           
18

 Amin Marzuki, Penafsiran Qalb Menurut Ibnu Al-Qayyim, Skiipsi, Fakultas Ushuludin 

UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2010.  

 
19

 Faridah Wahyu Ningsih, Metode dan Corak Penafsiran Ibnu Al-Qayyim dalam Kitab 

Tafsir al-Qayyim, Skripsi, Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2000. 
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pemikiran Ibnu al-Qayyim tentang Qasm dalam al-quran dan juga titik tekan 

perbedaan penafsiran Ibnu al-Qayyim dan Bint Syati‟ dalam ayat-ayat Qasm
20

. 

 Berdasarkan karya-karya yang telah disebutkan di atas, menunjukan 

bahwa pembahasan mengenai pemikiran Ibnu al-Qayyim dalam ranah tolak 

ukur kritik matan belum dibahas. Khususnya aplikasi penilaian kritik matan 

yang termaktub dalam karya beliau “Al-Mana>r Al-Muni>f Fi S}ah}i>h} Wa D{ai>f”. 

Dengan demikian penelitian ini layak untuk dilakukan sebagai pengembangan 

karya-karya yang telah ada, khususnya mengenai pemikiran Ibnu al-Qayyim 

dalam ranah kritik matan. 

E. Metode Penelitian 

Dalam sebuah karya ilmiah atau penelitian, sebuah metode amat 

penting dan sangat diperlukan. Metode selain sebagai pondasi awal dalam 

sebuah karya, juga sebagai penuntun dan pengarah dalam tindak penelitian 

supaya pembahasannya sistematis, sehingga sebuah karya atau penelitian bisa 

fokus dan sampai pada tujuan yang dicari. Adapun metode yang digunakan 

dalam penelitian terdiri dari berbagai aspek, antara lain: 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

  Penelitian yang penulis lakukan dikatagorikan sebagai penelitian 

pustaka library research.
21

 Sebuah penelitian yang menggunakan cara 

pengumpulkan data dan informasi mengenai tema pembahasan. Data 

dan informasi yang terkait secara langsung, yakni karya tokoh yang 

                                                           
20

 Muhammad Taqiyuddin, Qasm dalam Al-Quran Study Komparasi Pemikiran Ibnu Al-

Qayyim dan Aisyah Bintu Syati‟ Terhadap Ayat-ayat Sumpah, Skripsi, Fakultas Ushuluddin UIN 

Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2010. 

 
21

 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah (Bandung: Tarsito,1989), hlm. 251. 
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diteliti atau tidak langsung dengan fokus dan tema studi, baik itu berupa 

buku, majalah, dokumen-dokumen, dan lain-lain sebagai sumber data. 

2. Sumber Data 

Berkaitan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, maka 

penelitian ini dikatagorikan sebagai penelitian pustaka, sebuah 

penelitian yang menggunakan cara pengumpulan data dan informasi 

mengenai tema pembahasan dan beberapa literatur yang masih terkait 

dengannya. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua 

macam.  

Pertama, sumber primer adalah karya-karya Ibnu al-Qayyim 

yang membahas mengenai kajian hadis, khususnya Al-Mana>r Al-Muni>f 

Fi S}ah}i>h} Wa D{ai>f, kitab ini dijadikan sebagai sumber data primer 

karena pokok pembahasan kritik matan menurut Ibnu al-Qayyim 

secara khusus tertuang didalamnya. Kitab Tahz}i>b Sunan Ibn Da>wu>d, 

Idah}u>l Ilal wa Musykilatuhu, sedangkan yang kedua ini, penulis 

mencantumkan sebagai referensi utama dalam menyusun skripsi ini 

dikarenakan pada kitab tersebut terdapat pembahasan tentang berbagai 

macam hadis yang diperselisihkan akan kesahihannya, dengan 

keterangan yang lengkap dari berbagai jalur periwayatan. Kitab Za>d 

Al-Ma’ad Fi Ha >di Khair Al-Iba>d, merupakan rujukan utama yang 

digunakan penulis dalam menyusun skripsi ini, dengan alasan bahwa 

dalam kitab tersebut Ibnu al-Qayyim menjelaskan berbagai macam 

keutamaan yang tertuang dalam hadis Nabi diantara pembahasan 
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dalam kitab tersebut yakni: Keutamaan orang puasa, zakat, haji dan 

pembahasan tentang tatacara dalam beribadah, dan kitab Fawa>id al-

H{adis|iyyah. Dari karya-karya beliau tersebut, dapat ditemukan pondasi 

pemikiran beliau mengenai hadis, khususnya tentang kritik matan. 

Kedua, sumber data skunder yaitu data pada reverensi-reverensi 

lain yang berkaitan dengan tema pokok pembahasan yang dimaksud. 

Seperti kitab Manhaj Naqdul Matan karya S{ala>h}uddi>n Al-Idlibi. Kitab 

Maqa>yi>s Naqd Mutu>n al-Sunnah karya al-Dami>ni>, kitab Dira>sa>t 

H{adis|iyyah Tat}biqiyyah fi> Naqd al-Matn karya Amin ‘Umar 

Daghmasy, kitab Juhu>d al-Muh}addis|i>n fi> Naqd al-Mutu>n al-H{adis| al-

Nabawi> al-Syari>f karya al-Jawabi>, kitab Manhaj al-Naqd karya 

Nuruddin ‘Itr dan karya-karya yang masih terkait dengan pembahasan. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Pertama kali, tindakan yang dilakukan dalam pengumpulan data 

dalam penelitian ini adalah mengkumpulkan berbagai data, informasi 

baik itu dari sumber primer atau sekunder. Langkah selanjutnya, setelah 

data terkumpul, peneliti memilah-milah sesuai dengan bab atau sub bab 

bahasan yang ada, kemudian data yang ada dianalisis dengan kritis dan 

komprehensif. 

4. Analisis Data 

Setelah data terkumpul, maka penelitian menggunakan dua 

metode, yakni, deskriptif-analitis. Metode deskriptif yaitu 

menggambarkan dan menjelaskan tema yang dibahas sesuai dengan 
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data yang ada, seperti situasi, pola interaksi, dan sikap tokoh yang akan 

dikaji.
22

 Dengan menggunakan metode ini dapat menggambarkan, 

menuliskan obyek kajian, yakni latar belakang kehidupan, kesejarahan 

pemikiran Ibnu al-Qayyim Al-Jauziyyah.  

Sedangkan analitis adalah jalan yang dipakai untuk 

mendapatkan pengetahuan ilmiah dengan mengadakan perincian 

terhadap obyek yang diteliti, atau cara penanganan terhadap obyek 

penelitian dengan jalan memilah-milah antara pengertian satu dengan 

pengertian yang lainnya, untuk mendapatkan kejelasan, pemahaman 

dari obyek yang diteliti.
23

 Dengan demikian, metode ini berupaya untuk 

menganalisa, mengkritisi data yang ada, sehingga yang pada ahirnya 

mendapatkan hasil yang dicari. Dalam hal ini analisis yang dilakukan 

yakni analisis dari pernyataan Ibnu al-Qayyim Al-Jauziyyah. 

5. Pendekatan 

Adapun mengenai pendekatan yang penulis gunakan dalam 

penelitian ini adalah dengan cara pendekatan historis-filosofis. 

Pendekatan historis terkait dengan unsur tempat, waktu, obyek, latar 

belakang, dan pelaku dan sebuah peristiwa. Dengan pendekatan ini, 

berusaha memberikan pengertian atau informasi tentang obyek dan 

                                                           
22

 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah (Bandung: Tarsito, 1982), hlm. 

139. 

 
23

 Anton Bakker dan Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta, 

Kanisius, 1990), hlm. 27. 
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berusaha menetapkan dan menjelaskannya dengan teliti,
24

 dan dalam 

hal ini yang dikaji adalah pemikiran Ibnu al-Qayyim al-Jauziyyah. 

Tidak kalah pentingnya pendekatan tersebut digunakan untuk 

mengetahui pendekatan yang digunakan untuk meneliti latarbelakang 

pengarang dari segi setting sosial budaya yang melingkupi Ibnu al-

Qayyim al-Jauziyyah dimana hal ini menurut peneliti mempengaruhi 

dalam penyusunan kitab. 

Pendekatan filosofis, sebuah bentuk pendekatan yang berupaya 

menjelaskan inti, asas, dan sesuatu yang mendasar. Dengan pendekatan 

ini, diharapkan mampu mengurai pemikiran sampai kepada landasan 

awal pemikiran tersebut.
25

 Dalam konteks ini, berarti melakukan telaah 

atas landasan pemikiran Ibnu al-Qayyim al-Jauziyyah, khususnya 

mengenai kritik matan. Dan dari asas pemikran beliau, dapat 

menggambarkan bagaimana proses atau aplikasi metode kritik matan 

yang beliau gunakan. 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan merupakan rangkaian pembahasan yang 

terdapat dalam skripsi yang akan disusun penulis, dimana antara satu bab 

dengan bab lainnya saling berkaitan sebagai satu kesatuan yang utuh. 

Sistematika ini merupakan deskripsi sepintas yang mencerminkan urutan 

bahasan dari setiap bab. Agar penulisan ini dapat dilakukan secara runtut dan 

                                                           
24

 Winarto Surahmad, Pengantar Penelitian Ilmiah, hlm. 137. 

 
25

 Anton Bakker dan Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat, hlm. 61 
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terarah, maka penulisan karya ini dibagi menjadi lima bab yang disusun 

berdasarkan sistematika berikut ini:   

Bab I berisi pendahuluan yang meliputi latarbelakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, metode 

penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab II pada bab ini terbagi menjadi dua sub bab, pertama, membahas 

tentang Riwayat hidup Ibnu al-Qayyim al-Jauziyyah yang meliputi biografi 

Ibnu al-Qayyim al-Jauziyyah, kondisi politik, serta kondisi keilmuan 

masyarakat, dan yang kedua, membahas tentang kitab Al-Mana>r Al-Muni>f Fi 

S}ah}i>h} Wa D{ai>f, yang meliputi, latar belakang penyusunan kitab, dan 

sistematika penyusunan kitab. 

Bab III bab ini terdiri dari dua sub bab, sub bab pertama, berisi kajian 

umum kritik matan hadis, yang meliputi : pengertian dan sejarah kritik matan, 

objek dan tujuan kritik matan hadis, Sedangkan sub bab kedua, berisi tentang 

pemikiran Ibnu al-Qayyim Al-Jauziyyah dalam kajian kritik matan hadis. 

Bab IV Aplikasi dari tolak ukur kesahihan matan hadis menurut Ibnu 

al-Qayyim Al-Jauziyyah.  

Bab V merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan penelitian dan 

saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

  Berdasarkan dari rumusan masalah dan tujuan penelitian, penulis 

dapat menyimpulkan beberapa keterangan pembahasan pada bab-bab 

terdahulu, diantaranya: 

1. Dari beberapa ulama yang berkecimpung dalam kajian hadis, Ibnu al- 

Qayyim merupakan salah satu diantara mereka yang lebih menekankan 

penelitian hadis dari segi matan, dengan pernyataan beliau yang 

menyatakan bahwa penelitian hadis tidak selamanya harus diteliti dari 

sanadnya, akan tetapi hadis bisa ditelili mulai dari penelitian matan dan 

dilanjutkan dengan penelitian sanad.   

2. Ibnu al- Qayyim membuat beberapa ketentuan kesahihan matan beliau 

menyebutkannya dengan membuat beberapa ketentuan matan hadis palsu, 

dalam arti apabila matan hadis memuat beberapa ketentuan kepalsuan 

matan menurut Ibnu al- Qayyim maka bisa dipastikan bahwa kualitas 

hadis tersebut palsu. Sedangkan beberapa ketentuan kepalsuan hadis 

menurut Ibnu al- Qayyim apabila hadis tersebut memuat beberapa 

ketentuan diantaranya: pertama, kandungan hadis memuat balasan atau 

ancaman berlebihan yang tidak mungkin diucapkan oleh Rasulullah saw. 

Kedua, kandungannya bertolak belakang dengan indera.ketiga, kandungan 

hadis memuat ajaran yang hina dan tercela.keempat, kandungannya 

bertolak belakang dengan sunnah yang jelas (mutawatir). kelima, hadis 

101 
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menerangkan tentang Nabi telah melakukan sesuatu hal yang 

dilihat/dihadiri oleh para sahabat, akan tetapi para sahabat bersepakat 

untuk menyembunyikan akan hal tersebut dan juga tidak 

menyampaikannya.keenam, kandungannya batil sehingga sangat 

dimungkinkan bahwa sesuatu tersebut datang dari selain Nabi.ketujuh, 

matan hadis tidak menyerupai dengan ucapan para Nabi.kedelapan, 

Redaksi hadis memuat penanggalan peristiwa tertentu.kesembilan, 

Uangkapan hadis lebih menyerupai dengan ungkapan para dokter( T{abi>b) 

atau pedagang.kesepuluh,Hadis-hadis yang memuat ungkapan 

akal.kesebelas, terdapat beberapa Syahi>d (Saksi) dalam hadis atas 

kebohongannya atau kepalsuannya.keduabelas, Hadis-hadis yang 

bertentangan dengan dalil dari al-Qur‟an.ketigabelas, Hadis yang lafadz-

lafadznya rancu serta buruk maknanya. 

3. Berkaitan kritik matan,  Ibnu al- Qayyim tidak menyebutkan secara detail 

tentang alas an beliau mengelompokan matan hadis yang maudu‟ kedalam 

kriteria yang telah ditetapkan beliau, hal ini penulis simpulkan karena 

dalam karya beliau yang membahas tentang kritik matan yakni kitab Al-

Mana>r Al-Muni>f fi S}ah}i>h} wa D{ai>f beliau tidak menyebutkan alasannya 

akan tetapi beliau termasuk orang yang pertama mengelompokkan matan 

hadis maudu‟ keberbagai kriteria yang telah ditetapkan beliau, pendapat 

ini sesuai dengan pendapat S}ala>h}uddi>n Al-Idlibi bahwa pada zaman 

tersebut kitab-kitab yang membahas tentang kritik matan masih tersebar 

dalam berbagai karya. Dan dalam hal ini beliau bisa dikatakan 
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mengkatagorikan matan hadis maudu‟ dari berbagai hadis yang ada dalam 

kitab Al-Maudu’a >t karya guru beliau yakni Ibnu Jauzi.  

4. Pemahaman Ibnu al- Qayyim dalam hadis ta‟arud}, beliau dalam 

menyelesaikannya dengan menggunakan dua metode yakni dengan 

menggunakan metode Nash-Mansukh dan dengan menggunakan metode 

Tarjih, tanpa menggunakan metode al-Jam‟u karena Ibnu al- Qayyim 

memandang bahwa setiap hadis s}ahih pasti mempunyai beberapa kondisi 

tertentu yang menyebabkan hadis itu muncul, oleh karena itu 

menggabungkan dua hadis tidaklah dirasa menyelesaikan permasalahan. 

B.Saran 

 Al-Qur‟an dan Hadis merupakan kedua komponen dasar syari‟at 

hukum Islam, dimana keduanya telah menjelaskan berbagai macam 

pengetahuan agar supaya manusia berfikir dan menjalankan berbagai macam 

pengetahuan yang ada didalam keduanya. Diharapkan bagai kaum cendikiawan 

muslim turut menyumbangkan berbagai macam  inovasi pada kedua kajian 

tersebut, sehingga Al-Quran dan Hadis masih tetap eksis dalam setiap waktu 

dan zaman, khususnya bagi kaum cendikiawan muslim yang bergerak dalam 

bidang hadis, setidaknya mereka mulai memikirkan akan keberlangsungan 

pemikiran ataupun membuat inovasi baru untuk pemahaman terhadapnya, 

khususya dalam pemahaman matan hadis karena bisa dikatakan pembelajaran 

akan matan hadis masih sedikit dibandingkan pembelajaran sanad hadis. 

 Untuk terahir kalinya dalam rangka menyusun tulisan ini penulis 

sangat menyadari bahwa terdapat kekurangan didalamnya, oleh karena itu kata-
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kata terahir yang ingin penulis katakan ditulisan ini yakni meminta maaf atas 

segalanya dan inilah yang penulis dapat persembahkan untuk pembaca dan 

mudah-nudahan dengan tenaga dan fikiran yang tercurahkan dari penulis dapat 

memberikan sumbangsih terhadap kajian hadis di zaman ini. 
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